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Sungguh suatu kehormatan bagi saya dapat mempersembahkan buku 

ini kepada Anda, sebuah karya yang melibatkan penelitian mendalam dan 

pengalaman yang berharga dalam bidang teori-teori komunikasi. Dalam 

rentang halaman ini, kami membawa Anda dalam perjalanan yang 

menyelami beragam aspek komunikasi yang memengaruhi kehidupan kita 

sehari-hari. 

Buku ini dimulai dengan pengantar teori komunikasi, memberikan 

landasan yang kuat untuk memahami konsep-konsep mendasar yang 

menjadi dasar dari pemahaman komunikasi. Dari situ, pembahasan 

berkembang ke arah teori komunikasi interaksi, yang menggali bagaimana 

pesan dipertukarkan antara individu dalam konteks sosial yang berbeda. 

Namun, tantangan sebenarnya muncul ketika kita membahas 

bagaimana komunikasi mempengaruhi penerimaan, terutama dalam era 

digital yang kian meresap dalam kehidupan kita. Bagaimana media sosial 

memengaruhi kesehatan mental remaja? Pertanyaan ini kita telusuri dengan 

menggunakan lensa teori komunikasi sosial. 

Buku ini juga menjelajahi teori-teori komunikasi kultural, memahami 

keragaman budaya yang memengaruhi cara kita berkomunikasi dan 

memahami satu sama lain. Selain itu, kita akan membahas bagaimana 

komunikasi memengaruhi organisasi, massa, politik, gender, dan teknologi 

dalam konteks modern. 

Harapannya, buku ini tidak hanya menyajikan pemahaman yang 

mendalam tentang teori-teori komunikasi, tetapi juga merangsang pikiran 

Anda untuk merenungkan peran komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Ucapan terima kasih kami tujukan kepada semua yang telah memberikan 

dukungan dan inspirasi dalam proses pembuatan buku ini. 

Semoga buku ini dapat memberikan wawasan baru dan memicu diskusi 

yang membangun mengenai kompleksitas komunikasi dalam era yang terus 

berkembang ini. 
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PENDAHULUAN 

 

A. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP TEORI KOMUNIKASI 
Ilmu komunikasi adalah praktik dan pengetahuan saintifik mengenai 

komunikasi. Rincinya, Ilmu komunikasi adalah praktik dan pengetahuan 

dari keterangan dasar yang kokoh mengenai proses penciptaan makna 

antara dua orang atau lebih. Definisi tersebut disimpulkan berdasarkan 

pengertian komunikasi dari Tubss & Moss (dalam Yusuf, 2021) yang 

berpendapat bahwa komunikasi adalah proses penciptaan makna antara dua 

orang atau lebih, dan Hatta (dalam Hariyanto, 2021) yang mengungkapkan 

bahwa ilmu adalah pengetahuan yang di dapatkan dari keterangan yang 

memberi dasar yang kokoh akan pengetahuan kita. 

Sementara itu, secara sederhana namun tetap mengenai, Effendi (dalam 

Yusuf, 2021) berpendapat bahwa komunikasi adalah penyampaian pikiran 

oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Namun 

demikian terdapat fundamen atau hal mendasar yang masih belum 

terjawantahkan dalam pengertian ini. Misalnya, penyampaian tersebut 

menggunakan apa? Apakah hanya eksklusif menggunakan bahasa atau 

kata-kata? Karena sejatinya komunikasi juga dapat terjadi melalui mimik 

muka sekalipun. 

Berkaitan dengan hal tersebut, menurut Albig (dalam Karyaningsih, 

2018) komunikasi adalah proses pengoperan lambang-lambang yang berarti 

antara individu-individu. Lambang-lambang itu dapat berupa bahasa, gestur 

tubuh, simbol grafik, dan sebagainya. Seperti yang diungkapkan oleh 

Brelson & Steiner (dalam Karyaningsih, 2018) bahwa komunikasi adalah 

penyampaian informasi, idea, emosi, keterampilan, dan seterusnya, melalui 

penggunaan simbol, angka, grafik dan lain-lain. 

Para ahli lainnya juga sudah tentu memiliki pendapatnya masing-

masing mengenai pengertian komunikasi. Beberapa pengertian komunikasi 

menurut para ahli yang dirangkum oleh Karyaningsih (2018,) di antaranya 

adalah sebagai berikut. 
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PENGANTAR TEORI KOMUNIKASI 

 

A. PENDAHULUAN 
Komunikasi menjadi aspek terpenting dalam kehidupan manusia 

karena segala interaksi manusia bergantung pada komunikasi. Pada 

prinsipnya Komunikasi sangat penting untuk pertukaran informasi, 

pertukaran gagasan, dan pembentukan hubungan, mulai dari percakapan 

sehari-hari hingga presentasi publik. Di dalam hal ini sangat perlu untuk 

memahami teori dan proses komunikasi dengan tujuan komunikasi yang 

disampaikan dapat dengan mudah dimengerti dan dipahami sehingga yang 

menjadi tujuan komunikasi dapat tercapai. Selain itu, hal Ini juga 

membantu dalam memahami bentuk interaksi yang kompleks terjadi dalam 

berbagai konteks sosial, budaya, dan organisasi. 

Apabila dicermati Komunikasi adalah disiplin ilmu yang mengajarkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai bentuk, seperti jurnalis, 

hubungan masyarakat, ahli manajemen komunikasi, politisi, sejarawan, 

diplomat, penyiar radio dan televisi, dan sebagainya. Selain itu, studi ilmu 

komunikasi saat ini dan masa depan semakin luas dan mendorong 

munculnya spesifikasi penelitian yang sesuai dengan kebutuhan. Hal ini 

mendorong pengembangan kursus dan program studi baru seperti 

komunikasi digital, krisis, kriminal, hukum, profetik (Qur'ani, legislatif, 

instruksional), dan lain sebagainya. Komunikasi, di sisi lain, dapat 

digunakan sebagai penelitian, atau kajian bidang ilmu, untuk menyelidiki 

berbagai masalah yang dihadapi masyarakat. Fenomena komunikasi 

memiliki alasan yang dapat ditemukan di setiap lapisan dan aktivitas 

kehidupan manusia. Kearifan local adalah modal sosial masyarakat di 

Indonesia, yang memiliki konteks kehidupan sosial yang sangat beragam 

dan plural. Dengan demikian, diperlukan konstruktif epistimologi 

pencarian teori-teori baru yang orisinil dan kontekstual atau membangun 

teori-teori baru berdasarkan praktik komunikasi masyarakat (Efendi, 2021).  
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TEORI KOMUNIKASI INTERAKSI 

 

A. PENDAHULUAN 
Dalam kajian ilmu sosial dan humaniora, terdapat beragam teori yang 

memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana manusia berinteraksi, 

berkomunikasi, dan membentuk hubungan sosial. Tiga teori yang 

memainkan peran penting dalam memahami dinamika sosial ini adalah 

teori pertukaran sosial, teori komunikasi simbolik, dan interaksionisme 

simbolik. Ketiganya menyediakan kerangka kerja konseptual yang berbeda 

untuk memahami bagaimana individu membangun makna, membentuk 

identitas, dan berpartisipasi dalam proses sosial. Pertama, teori pertukaran 

sosial menyoroti bahwa interaksi sosial adalah proses pertukaran di mana 

individu memberikan dan menerima imbalan atau konsekuensi atas 

tindakan mereka. Konsep ini dikemukakan oleh para peneliti seperti 

George Homans dan Peter Blau, yang menekankan bahwa individu 

memilih tindakan yang akan memberikan imbalan paling besar bagi mereka, 

sementara menghindari tindakan yang akan memberikan imbalan yang 

kurang atau menghasilkan biaya yang lebih besar. 

Kedua, teori komunikasi simbolik menekankan peran simbol dalam 

proses komunikasi manusia. Simbol-simbol, seperti bahasa, lambang, dan 

tanda, digunakan untuk menyampaikan makna dan memfasilitasi interaksi 

sosial. George Herbert Mead dan Herbert Blumer adalah tokoh sentral 

dalam pengembangan teori ini, dengan fokus pada bagaimana individu 

menggunakan simbol-simbol untuk membentuk identitas, memahami diri 

mereka sendiri, dan berpartisipasi dalam interaksi sosial. Ketiga, 

interaksionisme simbolik menekankan bahwa makna sosial dibentuk 

melalui interaksi sosial dan interpretasi simbol-simbol. Teori ini 

menempatkan individu dalam pusat analisis, menekankan peran mereka 

dalam pembentukan makna dalam konteks interaksi sosial. Herbert Blumer, 

salah satu pionir teori ini, mengembangkan konsep ini sebagai perluasan 

dari karya George Herbert Mead. 
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TEORI KOMUNIKASI PENERIMAAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Bab ini akan mengupas beberapa teori komunikasi penerimaan yang 

dibahas dalam tiga sub-bab, antara lain: (a) teori penerimaan dan seleksi, (b) 

model elaboration likelihood, dan (c) teori penerimaan aktif. Tiap sub-bab 

di atas akan menguraikan apa dan bagaimana teori tersebut, konsep dasar 

dan atau utama dari tiap teori, aplikasi dan pemanfaatan masing-masing 

teori, dan simpulan bahasan tiap materi sub-bab. Pada bagian akhir bab ini, 

akan diberikan rangkuman materi dan beberapa pertanyaan sebagai tugas 

dan evaluasi, untuk mengukur sejauh mana materi-materi sebelumnya 

dapat dipahami dengan baik. 

 

B. TEORI PENERIMAAN DAN SELEKSI (AST) 
Teori Penerimaan dan Seleksi atau bisa juga disebut Acceptance and 

Selection Theory (AST) merupakan sebuah kerangka konseptual yang 

menjelaskan bagaimana individu memproses dan mengevaluasi informasi, 

serta bagaimana hal tersebut memengaruhi keputusan yang mereka ambil. 

AST memiliki akar sejarah yang panjang, dimulai dari penelitian awal 

tentang persepsi dan perhatian pada awal abad ke-20 (Broadbent, 1958). 

Seiring perkembangannya, AST telah diterapkan dalam berbagai bidang, 

termasuk psikologi konsumen, perilaku organisasi, dan komunikasi (Petty 

& Cacioppo, 1984; Lord & Hanges, 2006; Berger & Calabrese, 2011). 

AST berfokus pada tiga konsep utama: perhatian selektif, pemrosesan 

informasi, dan pengambilan keputusan. Perhatian selektif mengacu pada 

proses penyaringan informasi yang masuk, di mana individu hanya fokus 

pada stimuli yang dianggap relevan dan mengabaikan yang lain (Posner, 

1982). Pemrosesan informasi melibatkan cara individu memahami dan 

menginterpretasikan informasi yang mereka perhatikan. Pengambilan 

keputusan, di sisi lain, adalah proses memilih tindakan terbaik berdasarkan 

informasi yang telah diproses. 
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MEMAHAMI DINAMIKA GENERASI Z:  

MENELUSURI DAMPAK MEDIA SOSIAL  

PADA KESEHATAN MENTAL REMAJA  

MELALUI LENSA TEORI KOMUNIKASI SOSIAL 

 

A. FENOMENA 
Diskusi mengenai generasi Z merupakan topik yang tak pernah selesai, 

mengingat dominasi mereka atas generasi-generasi sebelumnya. 

Berdasarkan artikel yang dipublikasikan di laman kemdikbud.go.id 

berjudul "Gen Z Dominan, Apa Maknanya bagi Pendidikan Kita?", hasil 

sensus penduduk tahun 2020 yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik pada 

akhir Januari menunjukkan sebuah transformasi demografis cukup 

signifikan di Indonesia, diperkirakan akan mengalami perubahan 

substansial dibandingkan dengan data sensus tahun 2010 (Rakhmah, 2021). 

Saat ini, Indonesia mengalami periode bonus demografi, yang ditandai 

dengan proporsi populasi usia produktif yang signifikan lebih besar 

dibandingkan dengan populasi non-produktif. Kondisi ini dapat berdampak 

dualistis: positif dan negatif. Tanpa kebijakan yang strategis dan tepat 

sasaran dari pemerintah, fenomena bonus demografi ini berpotensi berubah 

menjadi beban ekonomi dan sosial, khususnya jika tenaga kerja yang besar 

ini tidak terserap dalam lapangan pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan 

tingkat pengangguran, kriminalitas, dan kemiskinan di dalam negeri. 

Dirilis Badan Pusat Statistik pada akhir Januari lalu, dan memberikan 

gambaran demografi Indonesia yang mengalami banyak perubahan dari 

hasil sensus sebelumnya di tahun 2010. Sesuai prediksi dan analisis 

berbagai kalangan, hasil sensus 2020 menunjukkan komposisi penduduk 

Indonesia yang sebagian besar berasal dari generasi Z (27,94%), yaitu 

generasi yang lahir pada antara tahun 1997 sampai dengan 2012. Generasi 

Milenial yang digadang-gadang menjadi motor pergerakan masyarakat saat 

ini, jumlahnya berada sedikit di bawah Gen Z, yaitu sebanyak 25,87% dari 

total penduduk Indonesia. Ini artinya, keberadaan Gen Z memegang 
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TEORI-TEORI KOMUNIIKASI KULTURAL 

 

A. PENDAHULUAN 
Pada bab ini, akan dibahas mengenai teori-teori kultural (Critical 

Cultural Studies Theories) yang fokus pada peran media massa untuk 

menjelaskan hubungan kekuasaan diantara kelompok budaya untuk 

mempertahankan status quo. Dalam teori kultural, struktur sosial politik 

memengaruhi komunikasi media dan hubungan kekuasaan dalam 

masyarakat. Media massa selalu memuat persoalan ideologis berkaitan 

dengan kelas sosial, ras, dan gender. 

Teori dalam konteks komunikasi budaya yang dimaksud di sini bukan 

berkaitan dengan komunikasi antarbudaya atau komunikasi lintas budaya. 

Konsep dan teori kultural memakai paradigma kritis dalam melihat 

fenomena sosial. Teori kultural tidak pernah pada posisi netral dalam 

melihat berbagai ilmu pengetahuan dan praktik kebudayaan. Praktik 

budaya sehari-hari masyarakat yang dianggap lumrah dan sepele selalu 

menyimpan kepentingan kelompok-kelompok tertentu.  

Budaya terkait erat dengan komunikasi karena komunikasi sendiri 

Inheren dalam kebudayaan. Komunikasi didefinisikan sebagai pertukaran 

perasaan, ide, gagasan, dan informasi melalui penggunaan simbol. Dapat 

diartikan pula bahwa komunikasi merupakan proses pertukaran simbol 

verbal dan nonverbal. Edward T Hall menyampaikan bahwa komunikasi 

adalah kebudayaan dan kebudayaan adalah komunikasi. Kebudayaan hanya 

dapat disosialisasikan melalui proses komunikasi. Sementara simbol-

simbol yang dipertukarkan dalam komunikasi dibentuk dan disepakati 

dalam budaya (Edward T. Hall, 1973). 

Sebelum masuk dalam pokok bahasan, budaya dalam konteks kritis 

perlu dipahami terlebih dahulu. Secara umum, kebudayaan ialah sistem 

gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar (Rosana & 

Dinamisasi Kebudayaan, 2017). Kebudayaan ialah sistem pengetahuan 

yang diperoleh manusia melalui proses belajar yang dimanfaatkan untuk 
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TEORI KOMUNIKASI ORGANISASI 

 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi serta perkembangan 

ekonomi, sosial dan lingkungan hidup menjadikan permasalahan yang 

dihadapi organisasi semakin besar dan kompleks. Masalah-masalah ini 

terus bertambah seiring dengan percepatan perubahan. Terjadi situasi yang 

membuat kita belajar bahwa masalah tidak berkembang secara lurus, 

dimana banyak hal yang tidak pernah diharapkan sebelumnya. Oleh karena 

itu, organisasi harus terus mempersiapkan diri untuk mengantisipasi dan 

beradaptasi terhadap perubahan. Pengalaman dari banyak organisasi di 

negara maju menunjukkan bahwa hanya organisasi yang terus berkembang 

melalui pengembangan organisasi yang dapat bertahan. Bahkan seringkali 

organisasi mengalami keadaan zero development akibat keengganan 

masyarakat untuk mengikuti perubahan, dimana perubahan dipandang 

menyebabkan ketidakseimbangan. Hal ini menyebabkan penyakit atau 

malpraktek masyarakat terjadi dalam organisasi, sehingga pengembangan 

organisasi harus dilakukan untuk mengevaluasi, beradaptasi, menciptakan 

kembali dan berinovasi.  

Pengembangan organisasi merupakan proses terencana untuk 

mengembangkan kemampuan organisasi dalam kondisi lingkungan yang 

selalu berubah dan tuntutan untuk mencapai kinerja ideal oleh seluruh 

anggota organisasi. Pengembangan organisasi adalah program yang 

berupaya meningkatkan efektivitas organisasi dengan mengintegrasikan 

keinginan individu untuk tumbuh dan berkembang dengan tujuan 

organisasi.  

 

B. SEJARAH PERKEMBANGAN TEORI ORGANISASI 
Sejarah perkembangan teori organisasi dimulai pada tahun. Revolusi 

Industri, sebuah revolusi besar dalam dunia bisnis. Revolusi industri terus 

berupaya meningkatkan produktivitas bisnis dengan meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas. Jadi, masyarakat berpikir bagaimana menciptakan 
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TEORI KOMUNIKASI MASSA 

 

A. PENDAHULUAN 
Komunikasi merupakan salah satu elemen paling fundamental dalam 

kehidupan manusia, hal ini memungkinkan kita untuk berbagi informasi, 

gagasan, dan emosi (Mukarom, 2020). Dalam beberapa dekade terakhir, 

teori komunikasi telah berkembang secara signifikan, membantu kita 

memahami bagaimana media mempengaruhi persepsi dan perilaku 

masyarakat (Oktarina & Abdullah, 2017). Dalam pembahasan ini, kita akan 

menyelami tiga teori komunikasi utama: Model Efek Terpadu, Teori 

Agenda Setting, dan Teori Kultivasi, serta menyajikan data terkini yang 

relevan dengan topik-topik tersebut. 

Model Efek Terpadu menawarkan kerangka kerja holistik dalam 

memahami bagaimana media mempengaruhi individu dan masyarakat 

(Febriani & Dewi, 2018). Model ini mengakui bahwa efek media tidak 

monolitik tetapi bervariasi berdasarkan faktor-faktor seperti karakteristik 

pesan, konteks sosial, dan perbedaan individu. Menurut model ini, media 

dapat memiliki efek yang kuat, terbatas, atau tidak sama sekali, tergantung 

pada kondisi tertentu (Hadi dkk., 2020). Dalam era digital saat ini, 

pengaruh media semakin kompleks dengan adanya media sosial dan 

platform digital lainnya, yang memungkinkan informasi menyebar dengan 

cepat dan luas (Abdurrahman & Badruzaman, 2023).  

Data terkini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial telah 

menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari banyak orang, dengan 

lebih dari 4 miliar pengguna aktif di seluruh dunia (Putri & Romli, 2021). 

Penelitian terbaru menemukan bahwa eksposur terhadap konten tertentu di 

media sosial dapat mempengaruhi sikap dan perilaku individu, menegaskan 

pentingnya Model Efek Terpadu dalam menganalisis dampak media pada 

era digital (Pambayun & Permassanty, 2021). 

Teori Agenda Setting memfokuskan pada kemampuan media untuk 

mempengaruhi pentingnya isu-isu dalam pikiran public (Primayana, 2022). 

Menurut teori ini, media tidak selalu memberitahu audiens apa yang harus 
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TEORI KOMUNIKASI POLITIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Demokrasi tercermin dalam berbagai manifestasi, baik melalui perilaku 

individu dan kelompok dalam memilih saat terjadi pemilihan presiden, 

anggota legislatif ketua RT/RW ataupun ketua kelas, maupun tindakan aksi 

unjuk rasa menuntut hak-hak buruh. Praktik demokrasi juga terlihat ketika 

pemerintah membangun ruang publik dengan konsep inklusif yang ramah 

dan aman bagi kelompok Lansia maupun penyandang disabilitas.  

Pada titik ini kita dapat memahami bahwa demokrasi tidak terbatas 

dalam pengertian bentuk pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk 

rakyat. Demokrasi tidak hanya merupakan sebuah praktik politik melainkan 

juga praktik sosial yang dimanifestasikan dalam bentuk yang beragam, 

yang didasari oleh adanya partisipasi warga, baik dalam hal memberi 

kesempatan untuk menyuarakan pandangan, hingga bernegosiasi secara 

setara untuk tercapainya kesepakatan atas nama kepentingan bersama.  

Hoskyns menunjukkan bahwa demokrasi bukan hanya ada sebagai 

sebuah praktik politik dengan menjelaskan bahwa demokrasi menghadapi 

bentuk baru dalam kaitan dengan perubahan dinamika komunikasi, 

pemikiran politik dan aktivisme sosial (2014, 1). Lebih lanjut dijelaskan 

pula bahwa negara demokratis jika mampu membuka ruang kesempatan 

kepada setiap warga untuk dapat mengembangkan partisipasinya melalui 

komunikasi, pemikiran dan aktivisme sosial (Hoskyns, 2014, 1-2).   

Mendiskusikan mengenai demokrasi, mendorong kita untuk merujuk 

pada Konvensi Hak-hak Dasar PBB sebagai salah satu pijakan dasar. 

Konvensi hak-hak dasar PBB menjelaskan bahwa terdapat lima kelompok 

hak-hak asasi yaitu hak-hak sipil, politik, sosial, ekonomi dan budaya 

(Meyer, 2012, 14). Hak sipil di dalam Konvensi hak-hak dasar meliputi 

hak-hak warganegara terkait dengan kebebasan berpendapat dan kebebasan 

berserikat dan berkumpul, sedangkan hak-hak politik berkaitan dengan hak 

untuk membentuk partai politik dan untuk memilih.  
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TEORI KOMUNIKASI GENDER 

 

A. PENDAHULUAN 
Komunikasi menembus hampir setiap aspek keberadaan manusia dan 

setiap individu memiliki pendekatan tersendiri dalam berinteraksi dengan 

orang lain melalui cara verbal maupun non-verbal. Variasi dalam gaya 

komunikasi tersebut bergantung pada faktor-faktor seperti asal geografis, 

tempat lahir, riwayat pendidikan, usia, dan jenis kelamin.  

Adapun ketidaksetaraan gender tidak hanya terjadi di masyarakat tetapi 

juga tertanam di media sebagai sarana untuk mengkonstruksi peran gender. 

Sepanjang sejarah, kaum feminis telah aktif berjuang melawan norma-

norma patriarki, berupaya membongkar ketidakadilan gender yang telah 

berlangsung sejak abad ke-19 dan terus berlanjut hingga saat ini. Terlepas 

dari upaya gerakan feminis yang terus dilakukan, gambaran perempuan di 

media tetap tidak berubah. Oleh sebab itu pentingnya mengatasi 

kesenjangan gender dalam masyarakat sosial dan media massa yang masih 

ada melalui pemahaman komunikasi gender.  

 

B. PENGERTIAN KOMUNIKASI GENDER 
Beberapa para ahli telah mendefinisikan komunikasi gender, seperti 

Gamble & Gamble (2020), Gilbert (1993), Howard & Hollander (1997), 

Lorber (1994), dan Vannoy (2001). Tetapi dalam Bab ini, penulis 

menggunakan definisi komunikasi gender oleh Ivy dan Backlund (2004), 

yaitu, “komunikasi tentang dan antara laki-laki dan perempuan” 

(communication about and between men and women). Seperti yang 

mungkin Anda ingat dari kelas biologi atau kesehatan, jenis kelamin janin 

ditentukan pada saat pembuahan oleh komposisi kromosom sel telur yang 

telah dibuahi. Pola kromosom yang paling umum adalah XX (perempuan) 

dan XY (laki-laki). Setelah sekitar tujuh minggu kehamilan, janin mulai 

menerima hormon yang menyebabkan berkembangnya organ seks. Janin 

dengan kromosom Y menerima androgen yang menghasilkan organ seks 

pria (prostat) dan alat kelamin luar (penis dan testis). Janin tanpa androgen 
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TEORI KOMUNIKASI TEKNOLOGI 

 

A. PENDAHULUAN  
1. Teori penyebaran Inovasi 

Pengantar Teori Penyebaran Inovasi dalam Komunikasi Teknologi 

Teori penyebaran inovasi merupakan salah satu teori penting dalam 

komunikasi teknologi. Teori ini menjelaskan bagaimana suatu ide, gagasan, 

atau teknologi baru diadopsi dan disebarkan dalam suatu masyarakat. 

 

Definisi dan Asumsi 

Menurut Everett Rogers, seorang pakar komunikasi ternama, teori 

penyebaran inovasi adalah proses penyampaian suatu inovasi (ide, gagasan, 

atau teknologi baru) melalui saluran tertentu dalam waktu tertentu kepada 

anggota suatu sistem sosial. 

Teori ini memiliki beberapa empat asumsi dasar, yaitu: 

a. Inovasi: Suatu ide, gagasan, atau teknologi baru yang dianggap baru 

oleh individu atau kelompok. 

b. Komunikasi: Proses penyampaian informasi tentang inovasi dari satu 

individu ke individu lain. 

c. Sistem sosial: Jaringan hubungan antar individu yang saling 

mempengaruhi dalam proses adopsi inovasi. 

d. Waktu: Faktor penting yang menentukan kecepatan penyebaran inovasi. 

 

Model Difusi Inovasi 

Rogers juga mengembangkan model difusi inovasi yang 

menggambarkan bagaimana suatu inovasi diadopsi oleh anggota suatu 

sistem sosial. Model ini terdiri dari lima kurva adopsi, yaitu: 

a. Inovator: Individu yang pertama kali mengadopsi suatu inovasi. 

b. Pengadopsi awal: Individu yang termasuk dalam kelompok kedua 

yang mengadopsi suatu inovasi. 

c. Mayoritas awal: Individu yang mengadopsi suatu inovasi setelah 

terbukti bermanfaat. 
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TEORI KOMUNIKASI DIGITAL 

 

A. PENDAHULUAN 
Teori komunikasi digital adalah kerangka konseptual yang digunakan 

untuk memahami, menganalisis, dan menjelaskan fenomena komunikasi 

dalam konteks teknologi digital. Teori ini mencakup berbagai aspek 

komunikasi, termasuk interaksi manusia melalui platform digital, pengaruh 

media sosial terhadap pembentukan opini publik, peran teknologi dalam 

membentuk identitas online, dan dampak teknologi digital terhadap budaya 

dan masyarakat. 

Pentingnya teori komunikasi digital tidak dapat dilebih-lebihkan dalam 

era di mana teknologi digital menjadi landasan utama interaksi sosial dan 

pertukaran informasi. Teori-teori ini memberikan landasan yang kokoh 

bagi pemahaman kita tentang peran teknologi dalam proses komunikasi, 

membantu kita mengerti bagaimana media digital memengaruhi cara kita 

berinteraksi, berbagi informasi, dan membentuk identitas kita secara online. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep seperti 

konvergensi media, efek media, dan model-model komunikasi digital, kita 

dapat mengantisipasi dan mengelola dampak sosial, ekonomi, dan politik 

dari perubahan teknologi. Selain itu, teori-teori ini juga penting bagi 

praktisi komunikasi digital dalam mengembangkan strategi yang efektif 

dalam memanfaatkan teknologi untuk mencapai tujuan komunikasi mereka. 

Dengan demikian, teori komunikasi digital bukan hanya memperkaya 

pemahaman kita tentang dinamika komunikasi di era digital, tetapi juga 

menjadi panduan yang berharga untuk bertindak dalam lingkungan yang 

semakin terhubung secara digital. 

 

B. KONSEPSI DASAR KOMUNIKASI DIGITAL 
Konsepsi dasar komunikasi digital melibatkan pemahaman tentang 

bagaimana proses komunikasi terjadi dalam lingkungan yang semakin 

terhubung secara digital. Ini mencakup pemahaman tentang peran teknologi 

dalam memfasilitasi interaksi, pertukaran informasi, dan pembentukan 
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